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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kehamilan remaja adalah kehamilan yang terjadi pada usia 

dibawah 20 tahun. Remaja yang kurang memiliki pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi akan menjerumus ke hal negatif salah satunya perilaku seks bebas. 

Dukungan keluarga itu sangat penting karena orang tua harus mampu mengontrol 

dan saling berkomunikasi untuk pemantauan yang efektif ketika anak-anak 

memasuki usia remaja.  Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan risiko kehamilan pada 

remaja di SMP 11 Maret Sumberagung. Metode: Jenis penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan desain korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswi SMP 11 Maret Sumberagung yang berjumlah 

140 responden, dengan sampel 104 responden. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan proporsional stratafied random sampling. Penelitian ini  

menggunakan uji statistik chi square. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian adanya 

hubungan pengetahuan dengan risiko kehamilan pada remaja menunjukkan nilai 

p-value = 0,001 < 0,05 dan adanya hubungan dukungan keluarga dengan risiko 

kehamilan pada remaja menunjukkan nilai p-value = 0,006 < 0,05. Simpulan: 

Diharapkan bagi pihak sekolah untuk bekerjasama dengan pihak puskesmas 

untuk memberikan edukasi kepada remaja tentang kesehatan reproduksi agar 

dapat menambah pengetahuan remaja dan kepada orang tua untuk memberikan 

aturan dan pengawasan dalam pergaulan (lingkungan) untuk meminimalisir 

terjadinya risiko kehamilan pada remaja. 

 

Kata kunci: Remaja, Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Risiko Kehamilan 

ABSTRACT 

Introduction Pregnancy under the age of twenty is known as adolescent 

pregnancy. Teens who are ignorant about reproductive health will engage in 

harmful behaviors, such as engaging in free sex. Family support is crucial 

because, after children reach adolescence, parents need to be able to manage 

and communicate with one another in order to effectively monitor them. 

Objective: The research objective was to determine the correlation between 

knowledge and family support and the risk of pregnancy in teenagers at the 

Junior High School 11 Maret Sumberagung. Methods: This research quantitative 

research with a correlation research design and a cross-sectional approach. The 

population in this study were students of Junior High School 11 Maret 

Sumberagung, totaling 140 respondents, sample of 104 respondents. The 

sampling technique proportional stratified random sampling method. This study 

used the chi-square statistical test. Results: Based on the study result, the 

correlation between knowledge and the risk of pregnancy in teenagers showed a 

p-value = 0.001 <0.05 and the correlation between family support and the risk 

of pregnancy in teenagers showed a p-value = 0.006 <0.05.  Conclusion: It is 

expected that schools will cooperate with health centers to provide education to 

adolescents about reproductive health in order to increase adolescent knowledge 

and parents to provide rules and supervision in social interactions (environment) 

to minimize the risk of pregnancy in adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah seseorang yang berusia 12-24 

tahun dimana pada masa remaja terjadi proses masa 

transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. 

Masa remaja adalah masa terjadinya perubahan 

dari masa anak ke masa dewasa, dimana mereka 

mempersiapkan diri menjadi dewasa sehingga 

terjadinya proses kematangan fisik, kognitif, 

emosional dan sosial (Pratama, 2021). 

Kehamilan remaja merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang penting dan dianggap 

sebagai tantangan sosio-ekonomi bagi berbagai 

masyarakat. Komplikasi yang yang terjadi pada 

kehamilan remaja itu pada remaja hamil dan ibu 

hamil lainnya. Selain itu, ada lebih banyak 

kekhawatiran bagi orang-orang di bawah usia 15 

tahun, karena mereka tidak cukup kuat secara fisik 

untuk mempertahankan kehamilan dan persalinan. 

Setiap tahunnya, sekitar 3,9 juta anak perempuan 

berusia antara 15 dan 19 tahun menjadi korban 

aborsi yang tidak aman (Naghizadeh & 

Mirghafourvand, 2022). 

Organisasi kesehatan dunia (World Health 

Organization/WHO) tahun 2023 mengatakan 

angka kejadian kehamilan pada remaja setiap 

tahunnya di wilayah negara berkembang 

diperkirakan 21 juta anak perempuan usia 15-19 

tahun mengalami kehamilan, diantaranya terdapat 

kehamilan remaja sebesar 10 juta dan sekitar 12 

juta di antaranya melahirkan.  

Kementrian Kesehatan menyebutkan bahwa 

sebanyak 46,9% dari 1.000 remaja perempuan di 

Indonesia berusia 15-19 tahun pernah melahirkan. 

Angka ini sedikit lebih tinggi dari rata-rata dunia 

sebesar 42% dan belum berubah signifikan sejak 

pertengahan 1990-an. Angka kehamilan pada 

remaja di Indonesia ini tergolong tinggi 

dibandingkan angka kejadian kehamilan pada 

remaja sebanyak 13,5% di Malaysia dan 12,1% di 

India pada tahun 2018 (Kemenkes RI., 2022). 

Menurut Riskesdas (2022) Provinsi Lampung 

umur perkawinan pertama yang masih dini pada 

rentang usia 10-14 tahun adalah 3,2% dan untuk 

usia 15-19 tahun adalah 44,3%, dengan demikian 

hampir 47,5% menikah pertama dibawah usia 20 

tahun hal ini menyebabkan munculnya risiko 

kehamilan pada remaja.  

Menurut Wijayanti (2023) dampak risiko 

kehamilan pada remaja yaitu kelahiran prematur, 

berat badan bayi lahir rendah (BBLR), perdarahan 

persalinan, yang dapat meningkatkan kematian ibu 

dan bayi. Kehamilan pada remaja bisa disebut juga 

dengan kehamilan yang tidak dikehendaki dan 

aborsi tidak aman. Dampak psikologis yang 

muncul pada kehamilan remaja akan merasa malu, 

takut, cemas, kecewa, marah, panik, merasa 

bersalah dan mudah tersinggung. Faktor yang 

mempengaruhi kehamilan pada remaja adalah 

tingkat pengetahuan remaja serta dukungan 

keluarga hal ini yang mendorong remaja untuk 

mencoba perilaku negatif dan remaja yang 

berpengetahuan kurang serta dukungan keluarga 

yang minim cenderung menunjukan perilaku 

negatif seperti seksual pranikah yang cenderung 

menyebabkan kehamilan pada remaja. 

Pengetahuan yang rendah dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap kehamilan yang tidak 

diinginkan. Remaja yang kurang memiliki 

pengetahuan tentang pendidikan reproduksi dan 

pola perilaku dengan pergaulan bebas, ini salah 

satu faktor yang mengakibatkan tingginya masalah 

kesehatan remaja sampai melakukan sex bebas, 

sehingga meningkatnya perilaku seks bebas pada 

remaja yang berdampak pada kehamilan remaja 

(Harahap et.al. 2023). 

Dukungan keluarga atau peran orang tua 

dimana itu sangat penting, orang tua harus mampu 

mengontrol dan saling komunikasi untuk 

pemantauan yang efektif ketika anak-anak 

memasuki tahap remaja. Pengetahuan yang rendah 

serta keterbatasan untuk mengakses layanan 

kesehatan seksual dan reproduksi dapat 

meningkatkan kerentanan terhadap kehamilan pada 

remaja (Indah et.al., 2023). 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan 

didapatkan hasil wawancara terhadap 12 siswi, 4 

siswi kelas VII, 4 siswi kelas VIII dan 4 siswi kelas 

IX menunjukkan bahwa 2 siswi pernah melakukan 

berhubungan seksual dengan pacarnya karena 

tinggal dengan kakek dan neneknya, 3 siswi pernah 

berciuman bibir dengan pacarnya, 4 orang 

mengaku pernah berpelukan dengan pacarnya dan 

3 orang mengaku tidak pernah melakukan apa-apa 

dengan pacarnya. Berdasarkan wawancara dengan 

guru BK dan Kepala sekolah, menyatakan bahwa 

pada tahun sebelumnya tidak ada kejadian 

kehamilan diluar nikah dan pada bulan febuari 

tahun 2024 ada siswi yang mengalami kehamilan 

nikah saat dibangku sekolah. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian tentang hubungan 

pengetahuan dan dukungan keluarga dengan risiko 

kehamilan pada remaja di SMP 11 Maret 

Sumberagung. 
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METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan desain korelasi yang 

menggunakan pendekatan cross sectional. Semua 

variabel yang diamati dan diukur pada saat 

penelitian berlangsung, dengan data primer yang 

digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

pengetahuan dan dukungan keluarga dengan risiko 

kehamilan pada remaja di SMP 11 Maret 

Sumberagung. Subjek penelitian remaja siswi di 

SMP 11 Maret Sumberagung, dengan populasi yang 

berjumlah 140 dan sampel yang berjumlah 104 

responden dengan teknik sampling Proporsional 

Stratified Random Sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner pengetahuan, dukungan 

keluarga dan risiko kehamilan pada remaja yang 

telah di uji validitas dan realibilitas. Analisis 

penelitian menggunakan analisis statistik uji chi-

square.  

 

HASIL 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi Pengetahuan, Dukungan Keluarga 

dan Risiko Kehamilan  Pada Remaja Di SMP 11 Maret 

Sumberagung 

Kategori Frekuensi Percent 

Pengetahuan   

Baik 46 44.2 

Cukup Baik 25 24.0 

Kurang Baik 33 31.7 

Dukungan 

Keluarga 

  

Baik 53 51.0 

Kurang Baik  51 49.0 

Risiko Kehamilan 

Pada Remaja 

  

Tidak Berisiko 54 51.9 

Berisiko 50 48.1 

Jumlah 104 100 

Hasil tabel 1 pengetahuan diketahui bahwa 

dari 104 responden didapatkan sebanyak 46 

responden (44.2%) memiliki pengetahuan baik, 

sebanyak 25 responden (24.0%) memiliki 

pengetahuan cukup baik dan sebanyak 33 

responden (31.7%) memiliki pengetahuan kurang 

baik. Hasil dukungan keluarga diketahui bahwa 

dari 104 responden didapatkan sebanyak 53 

responden (51.0%) memiliki dukungan keluarga 

baik dan sebanyak 51 responden (49.0%) memiliki 

dukungan keluarga kurang baik. Hasil Risiko 

kehamilan pada remaja diketahui bahwa dari 104 

responden didapatkan sebanyak 54 responden (51.9 

%) memiliki risiko kehamilan yang tidak berisiko 

dan sebanyak 50 responden (38.1%) memiliki 

risiko kehamilan yang berisiko.  

Tabel 2 

Hubungan Pengetahuan Dengan Risiko Kehamilan Pada Remaja Di SMP 11 Maret Sumberagung 

Pengetahuan 

Risiko Kehamilan Pada Remaja Total P-value 

Tidak Berisiko Berisiko  
 

N % N % N % 

Baik 32 69,6 14 30,4 46 44,2 
0,001 

Cukup Baik 13 52,0 12 48,0 25 24,0 

Kurang Baik 9 27,3 24 72,7 33 31,7  

Total 32 69,6 14 
30,4 

46 
44,2  

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan hasil uji statistik chi-square menunjukkan  ada hubungan antara 

pengetahuan dengan risiko kehamilan pada remaja di SMP 11 Maret Sumberagung dengan hasil p-value = 

0,001 < 0,05. 
Tabel 3 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Risiko Kehamilan Pada Remaja Di SMP 11 Maret Sumberagung 

Dukungan Keluarga 

Risiko Kehamilan Pada Remaja Total P-value 

Tidak Berisiko Berisiko   
 

N % N % N % 

Baik 35 66,0 18 34,0 53 51,0 0,006 

Kurang Baik 54 51,9 50 48,1 104 100  

Total 19 37,3 32 62,7 51 49,0  
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Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan hasil 

uji statistik chi-square menunjukkan  ada hubungan 

antara dukungan keluarga dengan risiko kehamilan 

pada remaja di SMP 11 Maret Sumberagung 

dengan hasil p-value = 0,006 < 0,05. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan, Dukungan Keluarga dan Risiko 

Kehamilan Pada Remaja 

Berdasarkan hasil dari tabel 1 di SMP 11 Maret 

Sumberagung dari 104 responden yang telah diteliti 

pada variabel pengetahuan menunjukkan bahwa 

responden memiliki pengetahuan baik. Dukungan 

keluarga siswi menunjukkan bahwa responden 

memiliki dukungan keluarga baik. Risiko 

kehamilan pada remaja siswi menunjukkan bahwa 

responden cenderung dalam kategori tidak berisiko.  

Pengetaihuiain yaing rendaih daipait meningkaitkain 

kerentainain terhaidaip kehaimilain yaing tidaik 

diinginkain. Remaijai yaing kuiraing memiliki 

pengetaihuiain tentaing pendidikain reproduiksi dain 

polai perilaiku i dengain pergaiu ilain bebais, ini sailaih saitu i 

faiktor yaing mengaikibaitkain tingginyai maisailaih 

kesehaitain remaijai saimpaii melaiku ikain sex bebais, 

sehinggai meningkaitnyai perilaiku i sex bebais paidai 

remaijai yaing berdaimpaik paidai kehaimilain remaija i 

(Hairaihaip et.a il., 2023). 

Hasil penelitian pengetahuan menunjukkan 

pertanyaan “masa ketika seorang anak mengalami 

perubahan psikis pematangan fungsi seksual, serta 

pertumbuhan fisik terjadi sangat cepat dan tidak 

beraturan disebut masa remaja” yang menjawab 

benar itu ada 60 responden dan 64 responden 

menjawab salah. Sedangkan persentase pertanyaan 

“pernikahan yang dilakukan 20 tahun tidak pernah 

mengalami resiko terhadap persalinan” yang 

menjawab benar ada 52 responden dan 52 

responden menjawab salah.  

Pentingnyai perain oraing tuiai dailaim memberikain 

pengetaihuiain terkaiit kesehaitain reproduiksi kepaidai 

remaijainyai ju igai saingait besair. Semaikin aiktif edu ikaisi 

reproduiksi dairi oraing tuiai maikai perilaiku i seksuiail 

remaijainyai ju igai aikain semaikin baiik. Lingku ingain 

kelu iairgai yaing kuiraing menduikuing daipait 

memberikain daimpaik yaing tidaik baiik terhaidaip ainaik 

sailaih saitu inyai berperilaiku i menyimpaing (Simaiwaing 

et.a il., 2022). 

Hasil penelitian dukungan keluarga 

menunjukkan pertanyaan “apakah anda sering 

bertanya tentang seks pranikah kepada orang tua” 

yang menjawab (Ya) 34 responden dan 70 (Tidak). 

Sedangkan persentase pertanyaan “apakah kedua 

orang tua anda selalu menasehati anda mengenai 

seks pranikah tidak boleh dilakukan” yang 

menjawab (Ya) 43 responden dan 61 responden 

menjawab (Tidak). Orang tua yang sibuk bekerja 

dari pagi sampai sore sehingga pada malam hari 

orang tua sudah lelah dan dapat disimpulkan 

bahwasannya para siswi SMP 11 Maret 

Sumberagung jarang berkomunikasi dan 

berkumpul karena sibuk dengan urusannya masing-

masing. 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kehamilan pada remaja antara lain  yaitu, pergaulan 

dengan teman sebaya atau lingkungan, sikap 

permisif (sikap yang memberikan kebebasan yang 

berlebihan dalam berperilaku, terutama dalam 

perilaku seksual), pengaruh media sosial, 

pengetaihuiain yaing buiru ik tentaing kesehaitain 

reproduiksi remaijai dain perain oraing tuiai yaing ku iraing 

dailaim mengaijairkain kesehaitain reproduiksi paidai 

remaijai, teru itaimai tentaing kehaimilain paidai remaija i 

(Cindryai, 2019).  

Hasil penelitian risiko kehamilan pada remaja 

menunjukkan pada pertanyaan “apakah menurut 

anda onani, manstrubasi, petting seks, oral seks 

termasuk kedalam yang menjawab (Ya) 34 

responden dan 70 responden menjawab (Tidak). 

Sedangkan persentase pertanyaan “berhubungan 

seks boleh dilakukan asal tidak sampai hamil” yang 

menjawab (Ya) 27 responden dan 77 responden 

menjawab (Tidak). Peneliti menyimpulkan siswi 

SMP 11 Maret Sumberagung pernah berciuman pipi 

dengan pacarnya. Siswi mengangggap hal seperti 

itu merupakan hal yang biasa. 

Hubungan Pengetahuan Dengan Risiko 

Kehamilan Pada Remaja Di SMP 11 Maret 

Sumberagung 

Pengetaihuiain aidailaih kemaimpuiain remaijai u intu ik 

menghaiyaiti dain memperdailaim perhaitiain terhaidaip 

su iaitu i hail, misailnyai baigaiimainai memecaihkain 

maisailaih konsep-konsep yaing bairu i. Pengetaihuiain 

seoraing remaijai dipengairu ihi oleh beberaipai hail, yaiitu i 

tingkait pendidikain, informaisi, buidaiyai, pengailaimain, 

sosiail ekonomi dain kepribaidiain seseoraing. 

Pengetaihuiain tentaing pencegaihain kehaimilain remaija i 

buikainlaih pengetaihuiain yaing hainyai sembairaingain 

dibicairaikain sekilais saijai sebaib membuitu ihkain 

pengetaihuiain dengain sistem pendidikain yaing lebih 

menjuiru is kepaidai airaih maiteri pencegaihain 

kehaimilain remaijai. Lingkuingain sekolaih dipaindaing 

sebaigaii tempait ainaik belaijair bersosiailisaisi, 

memperoleh pendidikain dain ketraimpilain u intuik 

daipait hiduip dengain baiik di maisyairaikait. Adapun 
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cairai u intuik meningkaitkain pengetaihuiain remaija i 

dengain memberikain penyuiluihain tentaing kesehaitain 

reproduiksi, pendidikain seks sertai daimpaik dairi 

kehaimilain remaijai, kemu idiain diaidaikainnyai evailu iaisi 

kepaidai remaijai aipaikaih merekai mengerti dengain 

penyuilu ihain yaing diberikain pihaik sekolaih (Hairyaini, 

2019). 

Penelitian ini serjailain derngain pernerlitiain yaing 

dilaikuirkain olerh Hilin (2024) tentaing Huibu ingain 

Tingkait Pengetaihuiain, Sikaip dain Perain Oraing Taiui 

Terhaidaip Baihaiyai Kehaimilain Paidai Remaijai. Haisil 

u iji chi-squ ia ire diperoleh (P= 0,000 < 0,05) yaing 

berairti aidai huibuingain aintairai tingkait pengetaihuiain 

terhaidaip baihaiyai kehaimilain paidai remaijai. Didukung 

oleh penelitiain yaing dilaikuikain Dewi (2023) tentaing 

“Hu ibuingain Pengetaihuiain dain Sikaip Remaijai Puitri 

Tentaing Baihaiyai Kehaimilain Paidai Remaijai di 

Pesaintren Modern Daiairu il Mu ittaiqien Tainggeraing 

taihu in 2020”. Haisil u iji chi-squia ire diperoleh (P= 

0,000 < 0,05) yaing berairti aidai hu ibuingain aintaira i 

tingkait pengetaihu iain dengain sikaip remaijai puitri 

tentaing baihaiyai kehaimilain paidai remaijai di Pesaintren 

Modern Dairru il Mu ittaiqieen Taingeraing taihuin 2020.  

Peneliti berpendaipait baihwai kuiraingnyai 

pengetaihuiain tentaing kehaimilain remaijai dengain 

demikiain remaijai ku iraing mengerti tentaing risiko 

yaing aikain terjaidi aikibait dairi kehaimilain remaijai dain 

aipaibilai berpengetaihuiain baiik maikai sedikit tidaiknyai 

remaijai mengerti tentaing risiko yaing aikain timbuil 

aipaibilai haimil paidai u isiai remaijai. Oleh kairenai itu i 

pengetaihuiain saingait berpengairuih terhaidaip 

kehaimilain paidai remaijai. 

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Risiko 

Kehamilan Pada Remaja Di SMP 11 Maret 

Sumberagung 

Oraing tuiai aidailaih saitu i-saitu inyai oraing yaing 

daipait dicontoh oleh ainaik-ainaik, teru itaimai paidai uisia i 

remaijai kairenai merekai saingait rentain uintu ik mencobai 

hail-hail yaing tidaik sehait, seperti berhu ibuingain seks 

bebais, yaing daipait menyebaibkain kehaimilain remaija i 

(Khairtini, 2022). Sailaih saitu i penyebaib 

penyimpaingain perilaikui seksu iail prai nikaih remaija i 

yaiitu i kuiraingnyai duikuingain oraing tuiai. Oraing tuia i 

mempuinyaii perain yaiitu i membaintui remaijai dailaim 

meningkaitkain raisai percaiyai diri dain mengaijairkain 

remaijai membu iait kepuitu isain aigair tidaik terpengairu ih 

temain-temainnyai. Tuigais oraing tu iai ju igai mengaiwaisi 

perkembaingain ainaik aigair tidaik terjeru imu is ke dailaim 

hail-hail yaing tidaik diinginkain. Beberaipai perain 

oraing tuiai yaiitu i sebaigaii pendidik, painu itain, 

pendaimping, konselor (A Indriainai, 2020). 

Kehaimilain paidai remaijai memiliki risiko seperti 

perdairaihain aintepairtu im, peningkaitain preeklaimpsia i 

dain eklaimpsiai, ainemiai, gaingguiain tuimbuih kembaing 

jainin, keguiguirain, premaitu iritais, dain berait baidain 

laihir rendaih (BBLR). Kehaimilain remaijai ju igai 

disebu it sebaigaii kehaimilain yaing tidaik dikehendaiki 

dain aiborsi tidaik aimain (Wijaiyainti et.a il., 2023). 

Pernerlitiain ini serjailain derngain pernerlitiain yaing 

dilaikuirkain olerh Hairyaini (2019) tentaing Huibuingain 

Pengetaihuiain, Sikaip, dain Duikuingain Kelu iairga i 

Terhaidaip Perilaikui Terjaidinyai Resiko Kehaimilain 

U Isiai Dini. Berdaisairkain haisil u iji staitistik di 

daipaitkain p-vailu ie (p = 0,007), baihwai aidai hu ibuingain 

aintairai du ikuingain keluiairgai dengain perilaiku i 

pencegaihain kehaimilain uisiai dini. Didukung oleh 

penelitiain yaing dilaikuikain Maimbaing (2020) tentaing 

“Hu ibuingain Pengetaihuiain Dengain Perain Oraing Tuia i 

Dailaim Mencegaih Terjaidinyai Resiko Kehaimilain Di 

U Isiai Remaijai Paidai Siswai SMAI Swaista i 

Bainjairmaisin” yaing dilaikuikain oleh. Haisil u iji 

sta itistik chi-squ iaire dengain p-va iluie 0,000 < 0,05, 

maikai terdaipait hu ibuingain perain oraing tuiai terhaidaip 

perilaiku i remaijai dailaim mencegaih terjaidinyai resiko 

kehaimilain di uisiai dini paidai siswi smai swaistai x 

Bainjairmaisin.  

Kelu iairgai saingait diperlu ikain uintu ik 

memberikan informasi iremaijai terhaidaip risiko 

kehaimilain paidai uisiai remaijai. Oraing tu iai hairu is 

menjaidi oraing yaing terdekait dengain remaijai. Jika i 

oraing tuiai dekait dengain remaijai, maikai otomaitis 

oraing tuiai daipait melihait kemu ingkinain kesu ilitain 

yaing diailaimi remaijai. Dailaim hail ini oraing tu iai hairu is 

maimpui menjaidi konsuiltain baigi remaijai. AIpaibila i 

oraing tuiai bersikaip terbu ikai dain informaitif mengenaii 

seksu iailitais, maikai remaijai lebih besair kemu ingkinain 

menuindai melaikuikain huibuingain intim dain lebih 

kecil kemu ingkinain mengailaimi kehaimilain remaijai. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

pengetahuan dengan risiko kehamilan pada remaja 

di SMP 11 Maret Sumberagung dengan p-value = 

0,001 < 0,05. Ada hubungan dukungan keluarga 

dengan risiko kehamilan pada remaja di SMP 11 

Maret Sumberagung dengan p-value 0,006 < 0,05. 

Diharapkan pihaik sekolaih daipait kerjaisaimai lintas 

sektoral dengain pihaik puiskesmais u intuik 

mengaidaikain eduikaisi tentaing kesehaitain reproduiksi 

kepaidai remaijai dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang bahaya kehamilan dan menurunkan i risiko 

terjadinya kehaimilain paidai remaijai.  
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